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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang banyak memproduksi tanaman biofarma, Biofarma adalah 

tanaman yang bermanfaat untuk mencegah penyakit dan banyak di gunakan pada industri 

farmasi. Salah satu tanaman biofarma adalah Zingiber officinale atau dikenal dengan jahe yang 

banyak tumbuh di seluruh provinsi di Indonesia.  Penelitian ini berfokus dalam melakukan 

pengelompokan penghasil tanaman biofarmaka dengan menggunakan teknik k-means klastering 

dengan menggunakan 2 variabel yaitu jumlah panen dan luas lahan dengan menggunakan 4 

klaster untuk 38 provinsi di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa bahwa terdapat 9 provinsi 

pada klaster 1, 3 provinsi pada klaster 2, 2 provinsi pada klaster 3 dan 24 provinsi pada klaster 4. 

Klaster 1 yang berjumlah 3 provinsi adalah penghasil jahe yang paling banyak di Indonesia dan 

memiliki luas lahan yang paling besar dibandingkan dengan provinsi lainnya. 
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ABSTRACT 

Indonesia is a country with a high production of biofarmaca plants. Biofarmaca refers to plants that 

are beneficial for disease prevention and are widely used in the pharmaceutical industry. One of the 

biofarmaca plants is Zingiber officinale, commonly known as ginger, which grows extensively 

throughout the provinces of Indonesia. This study focuses on clustering biofarmaca producers using 

the k-means clustering technique with two variables: harvest quantity and land area, employing 

four clusters for 38 provinces in Indonesia. The results indicate that there are 9 provinces in Cluster 

1, 3 provinces in Cluster 2, 2 provinces in Cluster 3, and 24 provinces in Cluster 4. Cluster 1, 

consisting of 3 provinces, is the largest producer of ginger in Indonesia and has the largest land area 

compared to other provinces. 
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1. Pendahuluan  

 Indonesia salah satu negara yang miliki biodiversitas yang sangat luar biasa 

termasuk dengan tanaman biofarma. Biofarma adalah tanaman yang bermanfaat untuk 

kesehatan untuk mencegah penyakit (Sarno, 2019). Salah satu tanaman biofarma adalah 

Zingiber officinale atau dikenal dengan jahe oleh masyarakat. Tanaman ini tidak hanya 

dikonsumsi oleh masyarakat tapi dibutuhkan oleh industri farmasi dan pangan sehingga 

hal ini dibutuhkan strategi untuk memastikan penyebaran jumlah jahe di Indonesia. 

 Penanaman jahe di Indonesia hampir dilakukan disetiap provinsi di Indonesia 

akan tetapi hasil jumlah panen dan luas penanam jahe yang berbeda-beda setiap provinsi. 

Sehingga diperlukan pengelompokan provinsi untuk mengetahui daerah yang memiliki 

hasil panen jahe yang tinggi. Pengelompokan ini berguna untuk keberlanjutan industri 

farmasi dan pangan yang menggunakan jahe di Indonesia. Pengelompokan menggunakan 

teknik K-means klastering yaitu teknik untuk mengelompokkan data ke dalam beberapa 

klaster berdasarkan karakteristik tertentu dengan mengelompokkan berdasarkan pusat 

dari klaster yang dibangun(Sinaga & Yang, 2020). Selain mendapatkan hasil 
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pengelompokan berdasarkan provinsi hasil ini juga dapat melihat hubungan regresi 

antara jumlah panen dan luas penanaman jahe. 

 Penelitian terdahulu melakukan klaster tanaman perkebunan yaitu kelapa, kopi 

dan kakao pada tahun 2021 yang dilakukan kepada 29 provinsi yang ada di Indonesia 

menunjukkan dengan menggunakan 2 klaster memiliki nilai galat yang paling rendah, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa provinsi klaster 1 merupakan provinsi yang 

menghasilkan kelapa, kopi dan kakao yang rendah dibandingkan klaster 2 (Maulidina & 

Riska, 2023). Penelitian lainnya adalah melakukan pengelompokan produksi beras pada 

kabupaten yang berada di provinsi Jawa Timur pada tahun 2022, hasilnya dengan 

membandingkan 3 klaster dan 4 klaster menunjukkan dengan menggunakan 4 klaster 

mendapatkan hasil yang lebih spesifik hal ini dikarenakan pengelompokan tidak hanya 

melihat luas lahan tinggi dan produksi per tahun tinggi tetapi dilihat juga perbandingan 

antara luas lahan sedang dan  produksi  per  tahun  tinggi (Zahra et al., 2024).  

Selanjutnya penelitian lain bertujuan melakukan pengelompokan hasil produksi 

tanaman Perkebunan yaitu kelapa sawit, kelapa dan karet setiap tahun diwilayah di 

Indonesia dengan menggunakan data dari tahun 2018-2020 menunjukkan dengan 

melakukan pembagian kepada 3 klaster menunjukkan terdapat klaster produksi tinggi 

hanya memiliki 6 anggota provinsi dan klaster produksi sedang dan rendah memiliki 

anggota 27 provinsi (Simangunsong et al., 2022). Sehingga tujuan penelitian ini adalah 

melakukan klastering provinsi yang menghasilkan jahe tahun 2023 berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik. Penelitian ini tidak membedakan dari jenis tanaman jahe dan 

juga dapat digunakan sebagai basis data yang pengembangan sektor pertanian biofarma 

di Indonesia. 

  

 2. Metode Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah melakukan klastering data tanaman biofarma 

Zingiber officinale yang ada di Indonesia dengan menggunakan data yang didapatkan 

dari BPS tahun 2023 dengan menggunakan 2 variabel yaitu jumlah panen dan luas 

panen(BPS, 2024). Data yang diatas akan dilakukan pengolahan dengan menggunakan 

K-means klastering menggunakan software minitab. Berikut merupakan data yang 

digunakan untuk melakukan klaster. 

 
Tabel 1. Data Panen Jahe dan Luas Lahan 

Provinsi Panen Jahe (kg) Luas Lahan (M2) 
Aceh 4.345.136 2.079.088 

Sumatera Utara 16.637.643 6.068.251 

Sumatera Barat 5.473.718 1.918.049 

Riau 1.070.335 429.841 

Jambi 2.508.430 926.181 

Sumatera Selatan 2.241.128 945.981 

Bengkulu 16.879.563 2.487.362 

Lampung 2.825.270 1.684.986 

Kep. Bangka Belitung 762.841 290.349 

Kep. Riau 39.340 19.101 

Dki Jakarta 1937 1.004 

Jawa Barat 39.976.740 14.065.325 

Jawa Tengah 33.302.216 15.404.067 

Di Yogyakarta 4.821.591 1.962.144 

Jawa Timur 29.162.669 18.789.872 

Banten 793.604 1.047.916 

Bali 8.340.720 2.270.853 

Nusa Tenggara Barat 2.383.397 1.948.768 
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Provinsi Panen Jahe (kg) Luas Lahan (M2) 
Nusa Tenggara Timur 1.384.763 829.333 

Kalimantan Barat 5.162.851 2.804.765 

Kalimantan Tengah 452.657 195.471 

Kalimantan Selatan 3.153.927 2.632.816 

Kalimantan Timur 539.284 235.371 

Kalimantan Utara 762.686 243.758 

Sulawesi Utara 1.432.905 442.041 

Sulawesi Tengah 1.080.228 318.087 

Sulawesi Selatan 8.311.368 2.179.367 

Sulawesi Tenggara 1.014.742 291.007 

Gorontalo 25.556 8.800 

Sulawesi Barat 84.507 38.680 

Maluku 890.873 305.438 

Maluku Utara 2.719.584 440.183 

Papua Barat 72.573 71.930 

Papua Barat Daya 0 15.925 

Papua 218.555 35.242 

Papua Selatan 0 0 

Papua Tengah 0 3.408 

Papua Pegunungan 0 1.791 
 

   3. Hasil Dan Pembahasan 

Klaster dibagi menjadi 4 kelompok dari hasil panen sangat rendah, rendah, tinggi 

dan sangat tinggi. Pengolahan dengan menggunakan k-means klastering menggunakan 

alat bantuk minitab. Dari pengolahan minitab didapatkan adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Jumlah Klaster 

 Number of 

Observation 

Within Cluster 

Sum of Square 

Average 

Distance From 

Centroid 

Maximum 

Distance From 

Centroid 

Klaster 1 9 0,470 0,199 0,353 

Klaster 2 3 1,285 0,587 0,813 

Klaster 3 2 0,341 0,413 0,413 

Klaster 4 24 0,304 0,093 0,234 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terbentuknya 4 klaster dimana 

klaster 1 berjumlah 9 provinsi dengan nilai antar kedekatan dari anggota klaster sebesar 

0,199 yang berarti klaster 1 memiliki nilai keseragaman antar anggota klaster. 

Selanjutnya pada klaster 2 terdiri dari 3 provinsi dengan nilai antar kedekatan dari 

anggota klaster sebesar 1,285 yang berarti klaster 2 setiap anggotanya tidak memiliki 

nilai keseragaman yang baik. Selanjutnya pada klaster 3 terdiri dari 2 provinsi dengan 

nilai antar kedekatan dari anggota klaster sebesar 0,341 yang berarti klaster 3 memiliki 

nilai keseragaman antar anggota klaster. Selanjutnya pada klaster 4 terdiri dari 24 

provinsi dengan nilai antar kedekatan dari anggota klaster sebesar 0,304 yang berarti 

klaster 4 memiliki nilai keseragaman antar anggota klaster yang paling baik 

dibandingkan klaster lainnya. Berikut merupakan hasil klaster dari setiap provinsi: 

 

Tabel 3. Hasil Klaster Dari Setiap Provinsi 
Provinsi Klaster Provinsi Klaster 

Aceh 1 Kalimantan Barat 1 

Sumatera Utara 3 Kalimantan Tengah 4 

Sumatera Barat 1 Kalimantan Selatan 1 
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Provinsi Klaster Provinsi Klaster 

Riau 4 Kalimantan Timur 4 

Jambi 4 Kalimantan Utara 4 

Sumatera Selatan 4 Sulawesi Utara 4 

Bengkulu 3 Sulawesi Tengah 4 

Lampung 1 Sulawesi Selatan 1 

Kep. Bangka Belitung 4 Sulawesi Tenggara 4 

Kep. Riau 4 Gorontalo 4 

Dki Jakarta 4 Sulawesi Barat 4 

Jawa Barat 2 Maluku 4 

Jawa Tengah 2 Maluku Utara 4 

Di Yogyakarta 1 Papua Barat 4 

Jawa Timur 2 Papua Barat Daya 4 

Banten 4 Papua 4 

Bali 1 Papua Selatan 4 

Nusa Tenggara Barat 1 Papua Tengah 4 

Nusa Tenggara Timur 4 Papua Pegunungan 4 

 

Selanjutnya adalah scatterplot dari setiap provinsi dengan garis regresi menunjukkan 

data sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Scatterplot Hasil Panen 

 

 Dari gambar scatterplot yang didapatkan menunjukkan bahwa titik antar anggota 

klaster sesuai dengan tabel di XX yang menunjukkan kedekatan antar klaster. Dari data 

diatas menunjukkan bahwa klaster 2 yang berjumlah 3 provinsi yang menghasilkan 

jumlah panen jahe dan luas tanah yang paling tinggi dibandingkan provinsi lainnya. Nilai 

regresi dari Panen jahe dan luas lahan adalah sebagai berikut: 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑛 𝐽𝑎ℎ𝑒 𝐼𝑛𝑑𝑜𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎 2023 = 696.005 + 2,067(𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ)                                           (1) 

 

 Hasil regresi menunjukkan bahwa jumlah panen jahe Indonesia tahun 2023 

memiliki nilai kemiringan adalah 696.005 kg akan terus bertambah jika dikalikan dengan 

luas tanah dengan nilai koefisien tanah tersebut. Semakin luas tanah penanaman maka 

semakin besar nilai panen jahe Indonesia. Nilai determinasi hasil panen jahe sebesar 

88,2% dipengaruhi oleh luas tanah dan 11,8% variabel yang belum diketahui. Penelitian 
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lain juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara luas panen terhadap jumlah 

panen yang dihasilkan dengan nilai kolerasi yang cukup tinggi (Matulessy & Tambunan, 

2023; Maulana & Ali, 2023; Triyanto et al., 2019). 

 Berdasarkan hasil ini menunjukkan hanya 3 provinsi yang memiliki hasil 

produksi terbesar untuk tahun 2023 sehingga diperlukan penguatan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman biofarma. (Purliantoro & Ayesha, 2023) . Sehingga 

tanaman biofarma menjadi pendorong untuk pembangunan pertanian melalui kualitas 

dan kesinambungan pasokan bahan baku dengan hal ini industri farmasi dapat 

berkembang dengan pesat serta ekspor tanaman biofarma menjadi lebih baik (Ade et al., 

2017) 
 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini dengan menggunakan 4 kelompok klaster tanaman 

biofarma Zingiber officinale pada 38 provinsi di Indonesia dengan variabel hasil panen 

dan luas lahan menunjukkan bahwa terdapat 9 provinsi pada klaster 1, 3 provinsi pada 

klaster 2, 2 provinsi pada klaster 3 dan 24 provinsi pada klaster 4. Nilai determinasi hasil 

panen jahe sebesar 88,2% dipengaruhi oleh luas tanah dan 11,8% variabel yang belum 

diketahui. 
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